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A. Latar Belakang Masalah

Pendapatan merupakan segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai
balasan jasa untuk kerja mereka. Dalam suatu organisasi masalah pendapatan
merupakan suatu yang sangat kompleks namun paling penting bagi karyawan
maupun organisasi itu sendiri. Pendapatan sangat penting bagi karyawan, karena
besarnya pendapatan merupakan pencerminan atau ukur nilai pekerjaan dan
kepuasaan kerja karyawan. Apabila pendapatan diberikan secara tepat dan benar
para karyawan akan memperoleh kepuasaan dan akan termotivasi untuk mencapai
tujuan-tujuan organisasi., begitu sebaliknya.*

Karyawan perusahaan merupakan salah satu faktor produksi yang
terpenting dalam suatu perusahaan, tanpa mereka betapa sulitnya sebuah
perusahaan mencapai tujuan, mereka lah yang menentukan maju mundurnya suatu
perushaan. Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi menjadi perhatian di setiap
negara di seluruh dunia. Hal ini di karenakan pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi menjadi salah satu tolak ukur dari perkembangan negara. Tujuan
pembangunan ekonomi di samping untuk menaikkan pendapatan nasional riil juga
untuk menaikkan produktivitas.

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi akan meningkat dipengaruhi
oleh banyak faktor, bagi negara perkembangan pembangunan ekonomi jelas

dimaksudkan untuk meningkatkan taraf hidup. Dalam proses pencapaian tujuan

'Dr. Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2012), Cet I,
h.15



pembangunan ekonomi negara yang sedang berkembang termasuk indonesia
memiliki banyak masalah, permasalahan tersebut diantaranya adalah masalah
kemiskinan dan keterbelakangan dalam perspektif ekonomi Islam.?

Konsep produktifitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi
individu dan dimensi organisasi. Dimensi individu melihat produktifitas dalam
kaitannya dengan karakteristik-karakteristik kepribadian individuyang muncul
dalam bentuk sikap mental dan mengandung makna keinginan dan upaya individu
yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Sedangkan
dimensi keorganisasisan melihat produktifitas dalam kerangka hubungan teknis
antara masukan (input) dan keluaran (output). Oleh karena itu dalam pandangan
ini, terjadinya peningkatan produktifitas tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas,
tetapi juga dapat dilihat dari aspek kualitas.®

Produktifitas kerja merupakan hal yang sangat menarik karena mengukur
hasil kerja manusia dengan segala masalahnya. Pengukuran produktifitas kerja
menurut sistem pemasukan fisik perorongan atau per orang per jam kerja diterima
secara luas, namun dari sudut pandang atau pengawasan harian, pengukuran
tersebut pada umumnya tidaklah memuaskan, karena adanya variasi dalam jumlah
yang diperlukan untuk memproduksi satu unit produk yang berbeda.

Menurut Dewan Produktifitas Nasional, faktor-faktor yang mempengaruhi
produktifitas pada tingkat mikro dibagi menjadi dua faktor yaitu : faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi : produk, pabrik dan perlengkapan,

2 Andreas Lako, kepemimpinan dan kinerja organisasi, (Yogyakarta : Amara Books,
2008), h. 10

¥ Mangkunegara, A.A, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung : PT.
Remaja Rosda Karya, 20011). Cet I. h. 60



teknologi, Sumber Daya Manusia (SDM), manajemen, sistem organisasi, metode
kerja, bahan dan energi. Sedangkan faktor eksternal meliputi : kebijaksanaan
pemerintah, kondisi politik, sosial, ekonomi dan HanKam serta tersedianya
sumber daya alam.

Pendapatan gaji merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap
perusahaan termasuk PT. Manggala Cipta Persada (MCP) yang bekerja dibidang
satuan pengamanan (security), bekerja menjaga keamanan dan aset-aset
perusahaan dan menjaga lahan-lahan hutan milik PT. Arara Abadi, karena gaji
tenaga kerja merupakan cerminan bagi kemampuan instansi perusahaan dalam
mengelola dan mengalokasikan karyawannya, oleh karena itu gaji para pegawai
mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi berlangsungnya kegiatan
perusahaan dan berpengaruh bagi proses pencapaian tujuan perusahaan.

Masalah yang sering muncul di dalam dunia ketenagakrjaan adalah
masalah yang menyangkut pemenuhan hak-hak pekerja terutama hak untuk
diperlakukan secara baik di dalam Ingkungan pekerjaan, hak atas jaminan sosial,
dan hak atas upah yang layak. Menyangkut penentuan upah kerja, syariat Islam
tidak memberikan ketentuan yng rinci secara tekstual, baik dalam ketentuan al-
quraan maup sunah rasul. Secara umum, kentuan al-qur’an yang ada kaitan
dengan penentuan upah kerja adalah dalam Al-qur’an Surah An- Nahl ayat :90

yang artinya :*

*Dr. Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2012), Cet I,
h. 167
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Artinya: “Allah  memerintahkan berbuat adil, melakukan kebaikan, dan
dermawan terhadap kerabat. la melarang perbuatan keji,

kemungkaran, dan penindasan. la mengingatkanmu supaya
mengambilpelajaran.”

Upah merupakan hak pekerja/buruh yang seharusnya dapat memenuhi
kebutuhan mereka dan keluarganya. Sistem gaji perlu dikembangkan dengan
memperhatikan keseimbangan antara prestasi atau produktivitas kerja, kebutuhan
pekerja dan kemampuan perusahaan.

Ujrah ialah upah yang diharuskan dalam islam berdasarkan Firman Allah

SWT dalam surat At-Taubah Ayat 105 :
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Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.” (QS. At- Taubah: 105)°

Selanjutnya Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Jumu’ah ayat 10

yang berbunyi :
S T 1,830 AT Uid o 1aily o8 @ 190 silall comd 136
P s =2 ,}1/4

Artinya : “apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu dimuka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyak
supaya kamu beruntung.” (QR. Al-Jumu’ah: 10)

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, (Jakarta: CV. Pundi Aksara, 2004), h.



Penetapan serta pelaksanaan upah yang baik merupakan salah satu aspek
penting dalam kerja sama konstruksi antara pengusaha dengan pekerja. Upah
menjadi sangat penting untuk diperhatikan, mengingat upah juga merupakan
penentu cepat atau lambatnya proyek konstruksi bangunan tersebut.

Sistem upah yang diberikan kepada tenaga kerja security PT. Manggala
Cipta Persada (MCP) ini perbulan, disini dimana pemimpinnya menentukan
jumlah upahnya berdasarkan jabatan dan jumlah output atau hasil produksi lahan
kayu milik PT. Arara Abadi.® Stigma tersebut secara tidak langsung berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan karyawan security PT. Manggala Cipta Persada
(MCP).

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan PT. Manggala Cipta
Persada (MCP), produktivitas tenaga kerja karyawan PT. Manggala Cipta Persada
(MCP) Tahun 2013-2017 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Produktivitas Tenaga Kerja Karyawan Security PT. Manggala Cipta
Persada (MCP) Thn 2013-2017

No Tahun Produktivitas (Rp)
1 2013 124.866.000
2 2014 130.730.000
3 2015 141.552.000
4 2016 167.847.000
5 2017 157.200.000

Sumber data: PT. Manggala Cipta Persada (MCP)
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa produktivitas tenaga kerja
karyawan security PT. Manggala Cipta Persada meningkat, tetapi pada tahun 2017

produktivitas tenaga kerja karyawa security pada PT. Manggala Cipta Persada

® Wawancara, Jhon Marck, (HRD PT.Manggala Cipta Persada Cabang Perawang tanggal
6 januari 2018)



(MCP) mengalami penurunan. Hal ini menyebabkan perubahan pendapatan gaji
tenaga kerja karyawan.

Kondisi diatas menimbulkan permasalahan pendapatan gaji karyawan
security PT. Manggala Cipta Persada (MCP) yang belum optimal dikarenakan
rendahnya produktivitas kerja karyawan security PT. Manggala Cipta Persada
(MCP). Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH PRODUKTIVITAS KERJA TERHADAP
PENDAPATAN GAJI TENAGA KERJA KARYAWAN SECURITY PT.
MANGGALA CIPTA PERSADA (MCP) CABANG PERAWANG

KABUPATEN SIAK DITINJAU EKONOMI ISLAM”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan permasalahan yang
identifikasi diatas, maka perlu adanya batasan masalah. Mengingat luas nya
permasalahan yang ada, maka peneliti ini akan dibatasi pada pengaruh
produktivitas Kkinerja karyawan security PT. Manggala Cipta Persada (MCP)

ditinjau Ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah tersebut, penulis dapat membagi dua pokok bahasan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh produktifitas kerja terhadap tingkat pendapatan yang
diterima tenaga kerja karyawan security PT. Manggala Cipta Persada

(MCP)?



2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap tingkat pendapatan
pengupahan tenaga kerja karyawan security PT. Manggala Cipta Persada

(MCP)?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh produktifitas kerja terhadap tingkat
pendapatan yang diterima tenaga kerja karyawan security PT. Manggala
Cipta Persada (MCP).
2. Mengetahui dan menjelaskan tinjauan ekonomi Islam terhadap tingkat
pendapatan pengupahan tenaga kerja karyawan security PT. Manggala

Cipta Persada (MCP).

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menambah pengetahuan penulis dan untuk mengaplikasikan ulmu
pengetahuan yang telah diperoleh selama masa perkuliahan.

2. Untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam
pada Fakultas Syariah dan Hukum.

3. Diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
pengupahan tenaga kerja karyawan security PT. Manggala Cipta Persada

(MCP) ditinjau ekonomi Islam.



4. Diharapkan dapat dijadikan referensi bagi pihak lain pada penelitian

selanjutnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (feld research), yaitu mencari data langsung ke
lapangan untuk melihat dari dekat objek yang diteliti, yang dala hal ini
adalah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan gaji tenaga
kerja karyawan security PT. Manggala Cipta Persada (MCP).
2. Lokasi Penelitian
Adapun yan menjadi lokasi penelitian ini adalah PT. Manggala

Cipta Persada (MCP) Caba Perawang yang berkamtor pusat di Jalan Raya

Minas Perawang Km. 26, Desa Pinang Sebatang Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak.

3. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan security PT.
Manggala Cipta Persada (MCP).

b. Objek dalam penelitin ini adalah pengaruh produktivitas kerja terhadap
pendapatan gaji tenaga kerja karyawan security PT. Manggala Cipta
Persada (MCP) di tinjau ekonomi Islam.

4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan security

pada PT. Manggala Cipta Persada (MCP) yang berjumlah 78 orang yang



tercatat hingga Desember 2017. Penarikan sampel dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan rumus slovin dimana:

B N
A Fne?

Dimana :

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

e : Nilai Kritis digunakan 5%

- 78
"= 15780052

78
" =71195
n = 6527

Kebutuhan penelitian ini berdasarkan rumus diatas dengan jumlah
populasi sebanyak 78 orang maka dapat diambil sampel sebanyak 65,27

orang dengan taraf kesalahan 5% yang dibulatkan menjadi 65 orang.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah terdiri dari
dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder, yaitu :
a. Data Primer
Pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan survei
langsung ke PT. Manggala Cipta Persada (MCP) Cabang Perawang
Kabupaten Siak sebagai objek penelitian tujuan penelitian lapangan

ini adalah untuk memperoleh data akurat.
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b. Data Sekunder

Data ini merupakan data pendukung yang berhubungan dengan
penelitian yakni data yang bukan dari sumber pertama. Data ini
diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian ini yaitu
personalia PT, manggala Cipta Persada (MCP) Cabang Perawang
Kabupaten Siak.

6. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh melalui metode :
a. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan
data yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Data yang
diperoleh lewat penggunaan kuesioner adalah data yang Kkita
kategorikan sebagai data aktual. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien apabila peneliti mempengaruhi variabel
yang akan diukur dan hal-hal yang bisa diharapkan dari responden.
Dalam penelitian ini data kuesioner digunakan untuk menghimpun
data primer guna menguji hipotesis penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti membagikan kuesioner yang
disusun dengan menggunakan lima alternatif jawaban atau tanggapan
atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. Responden yang dipilih diminta
memberikan tanggapannya dengan satu dari alternatif jawaban yang
disediakan dengan bobot sebagai berikut adapun skala yang digunakan

adalah :
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a. Sangat Suka Sekali  Bobot 5

b. Sangat Suka Bobot 4
c. Suka Bobot 3
d. Kurang Suka Bobot 2
e. Tidak Suka Bobot 1

Adapun cara menjelaskan data dari suatu tabel penelitian dapat
menggunakan deskriptif dengan interval keatas atau kategori sebagai
berikut :

Skala Distribusi Rata-Rata Jawaban Responden

No Interval Keterangan
1 1,00-1,80 Tidak Suka
2 1,81-2,60 Kurang Suka
3 2,61-3,40 Suka
4 3,41-4,20 Sangat Suka
5 4,21-5,00 Sangat Suka Sekali

b. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara
pengumpulan data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber
data. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan sumber daya manusia yang ada di perusahaan dan
yang menjadi objek penelitian adalah karyawan security PT. Manggala

Cipta Persada (MCP) Cabang Perawang.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu meminta data yang sudah di dokumentasikan
olen PT. Manggala Cipta Persada (MCP) untuk melengkapi data dan
informasi yang diperlukan penulis.
7. Analisis Data
Setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul, data tersebut
kemudian dikelompokkan dan tabulasikan menurut jenis dan macam data
serta ditambahkan dengan keterangan-keterangan yang sifatnya
mendukung dalam menjelaskan hasil penelitian, untuk kemudahan di
analisa dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode
analisis dengan angka-angka yang dapat dihitung maupun diukur, dan
dalam prosesnya menggunakan alat bantu statistik regresi sederhana.
Statistik sendiri merupakan cara-cara ilmiah yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menginterprestasikan data
berupa angka-angka, kemudian menarik kesimpulan atas data tersebut,
dimana data tersebut disajikan dalam bentuk tabel, grafik atau gambar.
Sedangkan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan gaji karyawan security maka digunakan rumus sebagai berikut:
7.1 Uji Instrumen
a. UjiValiditas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah jika

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
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yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.” Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (untuk setiap
butir dapat dilihat pada kolom corrected item-total
correlations) dengan r tabel untuk degree of freedom (df)=n-Kk,
dalam dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k adalah
jumlah item. Jika rhiwng > rwapel, Maka pertanyaan tersebut
dikatakan valid.
b.  Uji Reliability
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil. Uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha
Crombach di proses dengan SPSS suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan niali croncbach alpha >

0.60.

Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sangat tinggi

Jika alpha 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi

Jika alpha 0,50 — 0,60 maka reliabilitas stabil

Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah
7.2 Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas)
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi
mempunyai regresi distribusi data normal atau mendekati normal.

Jika data menyebar disekitar garis diagonalnya dan mengikuti arah

"Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Klasik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010),
h.211
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garis diagonalnya/grafik histogram maka menunjukkan pola
distribusi normal.
7.3 Regresi Linier Sederhana

Metode regresi linier ganda dengan SPSS versi 17.0.
Menurut J. Supranto persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut :

Y =a+ bx
Dimana :
Y : Pendapatan (Variabel Terkait)
X : Produktivitas (Variabel Bebas)
a : Nilai Intercept (Konstan)
b : Koefisien Regresi

7.4 Uji Hipotesis (Uji t)

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel dependen dan
variabel independen secara persial, akan diketahui bagaimana
pengaruh variabel dependen secara persial. Menurut Sugiono uji t
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
penjelas secara individual dalam menerangkan variabel terikat.®

Dengan menggunakan tingkat keyakinan alpha (o) tertentu
(5%) serta digunakan tingkat kepercayaan 95%, sedangkan proses

pengujian hipotesis dapat dilihat dibawah ini :

® Dr. Saifudddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), Cet ke-
Xll, h 60
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1)  Apabila thing > tranel : Maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara produktivitas kerja
terhadap pendapatan karyawan security pada PT. Manggala
Cipta Persada (MCP) Cabang Perawang Kabupaten Siak.

2)  Apabila nilai thiung < taner - maka HO diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
produktivitas kerja terhadap pendapatan karyawan security
pada PT. Manggala Cipta Persada (MCP) Cabang Perawang
Kabupaten Siak.

7.5 Koefisien Determinasi (R?)

Koefesien determinan (R?) adalah salah satu nilai statistik
yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
antara variabel X terhadap variabel Y. Menurut J. Supranto nilai
koefisien determinasi yang biasanya diberi simbol R? yang
menunjukkan hubungan pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Berikut rumus determinasi (R?) adalah :°

R? = SSR
SST
Dimana :
R? - Determinasi

SSR : Keterangan Regresi

SST : Keragaman Total

°J. Supranto , Statistik Teori dan Aplikasi, (Jakarta : Erlangga, 2009), Edisi ke-7, h.336



8. Teknik Penulisan
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Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data tersebut

dengan menggunakan metode berikut:

a. Deduktif, yaitu uraian yang diambil dengan menggunakan kaidah-

kaidah umum analisis dan diambil secara kesimpulan secara khusus.*

b. Induktif, yaitu mengungkapkan secara mengetengahkan data khusus,

kemudian data-data tersebut di interprestasikan sehingga dapat ditarik

kesimpulan secara umum.**

c. Deskriptif, yaitu menggunakan urutan atas fakta yang diambil dengan

apa adanya.

G. Defenisi Variabel Operasional

Defenisi variabel operasional adalah suatu defenisi yang diebrikan kepada

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan

untuk mengukur variabel tersebut.> Menjawab permasalahan-permasalahan pada

penelitian ini perlu penulis sajikan operasionalisasi variabel sebagai berikut:

Varlgpel Defenisi Indikator Skala
Penelitian
Produktifitas | Produktivitas  kerja  adalah | 1. Kualitas Kerja | Ordinal
Kerja (X) perbandingan antara hasil yang | 2. Kuantitas Kerja
dicapai (output) dengan | 3. Pemanfaatan
keseluruhan (input) sumber daya Waktu
yang digunakan perusahaan.
Pendapatan Pendapatan  adalah  segala |1. Bonus Ordinal
) sesuatu yang diterima karyawan |2. Komisi
sebagai balasan jasa untuk kerja [3. Pembagian
mereka. Laba

19 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana, 2008), h.26
11 pr, Saifudddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), Cet

ke-XIl, h. 40

12 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 126
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H. Skala Pengukuran

Mendapatkan data-data yang berkaitan dengan produktifitas kerja dan
pendapatan digunakan instrumen berupa kuesioner dengan pengukuran
menggunakan skala likert yang mempunyai lima tingkatan yang merupakan skala
jenis ordinal, dengan menggunakan dua instrumen produktifitas kerja dan
pendapatan yang kemudian dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan atau

parameter yang akan diukur.™

I.- Sistematika Penulisan

Dalam membahas penelitian ini penulis membagi dalam lima bab. Maka
dari itu, penulisan penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penulisan
sebagai berikut:

BAB I : Dalam bab ini penulis akan menguraikan terkait latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : Dalam bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum PT.
Manggala Cipta Persada (MCP), sejarah singkat berdirinya PT.
Manggala Cipta Persada (MCP), visi dan misis, jumlah
pegawai/pekerja.

BAB IIl : Dalam bab ini akan dibahas teori-teori yang mendukung
penelitian diantaranya tentang pengaruh produktifitas kerja

terhadap pendapatan gaji karyawan.

13 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), h.82



BAB IV

BAB V
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Bab ini adalah hasil dari penelitian , dalam bab ini berisikan
tentang bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap tingkat
pendapatan gaji tenaga kerja karyawan security PT. Manggala
Cipta Persada (MCP) pengaruh produktifitas kerja terhadap
pendapatan gaji karyawan PT. Manggala Cipta Persada (MCP)
Cabang Perawang,

Kesimpulan dan Saran.

DAFTAR PUSTAKA
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